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[bookmark: _Toc179972878]1.1 Latar Belakang
[bookmark: _GoBack]Di Indonesia, masalah limbah adalah isu lingkungan yang besar dan kompleks. Beberapa permasalahan limbah di Indonesia meliputi pengelolaan limbah yang tidak memadai, penggunaan lahan limbah yang dapat mengambil ruang yang dapat digunakan untuk kegiatan yang lebih produktif,pencemaran air dan tanah, serta pemanfaatan limbah sebagai sumber energi yang masih belum optimal.
Limbah tandan kosong kelapa sawit (TKKS) merupakan salah satu limbah yang dihasilkan dalam proses pengolahan kelapa sawit. Limbah ini memiliki dampak lingkungan yang signifikan karena jumlahnya yang besar serta sifatnya yang sulit terurai secara alami.Beberapa masalah terkait limbah TKKS meliputi volume besar yang memerlukan pengelolaan yang efektif,proses dekomposisi yang lambat dapat meningkatkan risiko pencemaran air dan tanah,pembakaran limbah untuk tujuan pemanasan atau pembangkit energi menghasilkan emisi gas rumah kaca yang berdampak pada perubahan iklim,pengelolaan yang tidak efisien  dapat membatasi penggunaan lahan yang lebih berkelanjutan.Menurut Rezki  (2023) menyatakan bahwasannya alternatif penanganan yang dapat dilakukan terhadap limbah TKKS salah satunya degan mengolahnya menjadi bahan yang bermanfaat. Limbah padat tandan kosong kelapa sawit (TKKS) banyak mengandung lignoselulosa (selulosa, hemiselulosa, dan lignin). Lignoselulosa TKKS yaitu selulosa 45,95%, hemiselulosa 22,84%, dan lignin 16,49%(Rezki et al., 2023).


Hemiselulosa memiliki potensi sebagai bahan baku untuk berbagai aplikasi industri, seperti produksi bioenergi, bahan kimia,maupun dalam bidang farmasi, namun penggunaannya masih terbatas karena sulitnya proses ekstraksi,isolasi,dan pengolahan yang efektif.
Hemiselulosa merupakan kelompok polisakarida heterogen dengan berat molekul rendah. Jumlah hemiselulosa biasanya antara 15 dan 30 persen dari berat kering bahan lignoselulosa. Ekstraksi hemiselulosa dapatmenggunakan pelarutseperti NaOH, NH4OH dan KOH. Di antara ketiga pelarut tersebut yangpaling baik digunakan adalah NaOH. Hemiselulosa memiliki struktur amorf sehingga penggunaan NaOH dapat menghilangkan lignin sekaligus mengekstraksi hemiselulosa.Isolasi hemiselulosa adalah cara untuk memisahkan hemiselulosa dari senyawa lain yang melekat bersama dengan hemiselulosa(Pasue et al., 2019).
Potensi hemiselulosa dalam bidang farmasi antara lain sebagai xylitol yang terhidrolisis dari xilan,sebagai pengikat,penghancur,pengental dan stabilisator dalam bidang formulasi obat(Dalimunthe et al., 2018).
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Kumar(2012) hemiselulosa memiliki sifat mudah mengembang,sedikit larut dalam air, sangat hidrofilik dan mudah larut dalam alkali.Kandungan hemiselulosa yang tinggi memberikan kontribusi pada ikatan antar serat,karena hemiselulosa bertindak sebagai perekat dalam setiap serat tunggal,hemiselulosa memiliki struktur yang kental saat diisolasi sehingga itu dijadikan landasan untuk membuat hemiselulosa sebagai basis gel (Kumar et al., 2012).
Karena  potensi hemiselulosa sebagai pengental/pengembang,peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan memanfaatkan hemiselulosa. Seberapa mampu hemiselulosa dapat berfungsi baik sebagai basis gel (gelling agent) dalam sediaan gel. Umumnya gelling agent yang digunakan dalam sediaan gel seperti HPMC,CMC-Na,dan Carbopol 940. 
Sediaan gel yang baik dapat diperoleh dengan cara memformulasikan beberapa jenis bahan pembentuk gel, namun yang paling penting untuk diperhatikan adalah pemilihan gelling agent. Dalam formulasi gel, komponen gelling agent merupakan faktor kritis yang dapat mempengaruhi sifat fisika gel yang dihasilkan(Ardana et al., 2015).
Berdasarkan uraian di atas maka penelititertarik untuk  melakukan penelitian dengan Isolasi Hemiselulosa Dari Tandan Kosong Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq.) Sebagai Gelling Agent Dalam Sediaan Gelsehingga dapat menambah jaungkauan pemanfaataan limbah tandan kosong kelapa sawit(TKKS) yaitu sebagai Penghasil  hemiselulosa yang dapat dijadikan gelling agent dalam ruang lingkup farmasi,sehingga dapat mengurangi limbah tandan kosong kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.)di lingkungan dan meningkatkan nilai ekonomi dari limbah tandan kosong kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.)sebagai mana yang selama ini diketahui pemanfaataan limbah TKKS masih sangat terbatas.
[bookmark: _Toc179972879]1.2 Rumusan Masalah
1. [bookmark: _Hlk152245229]Berapakah konsentrasi pelarut NaOH terbaik untuk isolasi hemiselulosatandan kosong kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.)?
2. [bookmark: _Hlk152245271]Berapakah persen rendemen terbaik hemiselulosatandan kosong kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.)yang didapatkan?
3. Apakah hemiselulosa dari tandan kosong kelapa sawit(Elaeis guineensis Jacq.)dapat digunakan sebagai gelling agent dalam sediaan gel?
1.3 [bookmark: _Toc179972880]Hipotesis Penelitian
1. Konsentrasi pelarut NaOH terbaik untuk isolasi hemiselulosa tandan kosong kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.)
2. Persen rendemen terbaik hemiselulosa hemiselulosa tandan kosong kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) yang didapatkan
3. Hemiselulosa dari tandan kosong kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.)dapat digunakan sebagai  gelling agent dalam sediaan gel
[bookmark: _Toc179972881]1.4 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui konsentrasi pelarut NaOH terbaik untuk isolasi hemiselulosatandan kosong kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.)
2. Untuk mengetahui persen rendemen terbaik hemiselulosatandan kosong kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) yang didapatkan
3. Untuk mengetahui apakah hemiselulosa dari tandan kosong kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.)dapat digunakan sebagai gelling agent dalam sediaan gel
[bookmark: _Toc179972882]1.5 Manfaat Penelitian
	Berdasarkan uraian diatas diharapkan dengan adanya hasil dari penelitian ini hemiselulosa dari tandan kosong kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.)dapat mengurangi limbah tandan kosong kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.), dapat dimanfaatkan dalam ruang lingkup kefarmasian,dapat digunakan sebagai gelling agent, serta dapat meningkatkan nilai ekonomi dari limbah tandan kosong kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.).
[bookmark: _Toc179972883]1.6 Kerangka Pikir Penelitian
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Gambar 1.1 Kerangka Pikir
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